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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan bukti empiris mengenai pengaruh motivasi, biaya 

pendidikan, dan pengetahuan mahasiswa akuntansi tentang UU No. 5 Tahun 2011 pada minat 

mengikuti Pendidikan Profesi Akuntansi (PPAk). Responden penelitian adalah mahasiswa 

nonreguler, Fakultas Ekonomi dan Bisnis, Universitas Udayana yaitu sejumlah 170 

mahasiswa. Sampel ditentukan dengan teknik purposive sampling. Metode pengumpulan data 

adalah dengan survei. Data dianalisis dengan regresi linier berganda. Hasil analisis 

menunjukkan bahwa motivasi kualitas berpengaruh positif pada minat mengikuti PPAk, 

motivasi karir berpengaruh positif pada minat mengikuti PPAk, motivasi ekonomi 

berpengaruh positif pada minat mengikuti PPAk, biaya pendidikan berpengaruh positif pada 

minat mengikuti PPAk, dan pengetahuan mahasiswa akuntansi tentang UU No. 5 Tahun 2011 

berpengaruh positif pada minat mengikuti PPAk. Kesimpulan dari hasil analisis adalah 

semakin tinggi motivasi kualitas, motivasi karir, motivasi ekonomi, persepsi positif mengenai 

biaya pendidikan, dan pengetahuan mahasiswa akuntansi tentang UU No. 5 Tahun 2011 

menyebabkan semakin tinggi minat mengikuti PPAk.  

Kata kunci: Motivasi, biaya pendidikan, pengetahuan, minat 

 

ABSTRACT 
This research was aim to get empirical evidence about the effect of motivation, education 

cost,  and knowledge of accounting students about the Act Number 5 of 2011 on the interest to 

follow Profession of Accountant Education (PPAk). The respondents are students of 

nonregular program, Faculty of Economics and Business, University of Udayana, which is 

170 students. The sample determined by purposive sampling technique. Data collection 

method was by survey. Data analysis using multiple linear regression. The results show that 

motivation, education cost, and knowledge of accounting students about the Act Number 5 of 

2011 have positive effect on the interest to follow PPAk. The conclusion was that accounting 

students having high motivation of quality, carrer, economic, positive perception about 

education cost, and having good knowledge about the Act Number 5 of 2011, would prefer to 

have high interests to follow PPAk. 
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PENDAHULUAN 

Minat merupakan ketertarikan dan keinginan kuat seseorang pada suatu hal. 

Akuntansi adalah salah satu jurusan yang sangat diminati oleh mahasiswa (Aryani 

dan Erawati, 2016). Sarjana Ekonomi jurusan akuntansi setelah menyelesaikan 

jenjang pendidikan S1 memiliki beberapa alternatif pilihan (Andoko dan Sukhemi, 

2015), yaitu pertama, dapat langsung bekerja baik sebagai karyawan perusahaan, 

karyawan instansi pemerintah, maupun berwiraswasta. Kedua, melanjutkan jenjang 

akademik S2. Ketiga, melanjutkan pendidikan profesi untuk menjadi akuntan publik 

melalui jenjang Pendidikan Profesi Akuntansi (PPAk). PPAk diselenggarakan sesuai 

dengan persyaratan, tatacara dan kurikulum yang diatur oleh Ikatan Akuntan 

Indonesia (IAI) dengan tujuan untuk menghasilkan lulusan yang menguasai keahlian 

bidang profesi akuntansi dan memberikan kompetensi keprofesian akuntansi 

(Hadiprasetyo dan Sagoro, 2014).  

Tabel 1. 

Jumlah Anggota Asosiasi Akuntan 
No Negara  Asosiasi 2014 

1 Indonesia  IAI 15.940 

2 Malaysia  MIA 30.236 

3 Filipina  PICPA 19.573 

4 Singapura  ICPAS 27.394 

5 Thailand  FAP 56.125 

     Sumber: Ikatan Akuntan Indonesia, 2014 

Tabel 1 menyajikan bahwa Thailand memiliki jumlah anggota asosiasi 

akuntan yang tertinggi yaitu 56.125 orang. Sedangkan Indonesia memiliki jumlah 

anggota asosiasi akuntan paling rendah yaitu 15.940 orang. Hal ini menunjukkan 

bahwa di Indonesia minat dalam profesi akuntansi masih rendah.  
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UU No. 5 Tahun 2011 berisi aturan-aturan tentang Akuntan Publik. Tidak 

semua mahasiswa jurusan akuntansi memiliki pengetahuan UU No. 5 Tahun 2011, 

padahal pengetahuan UU No. 5 Tahun 2011 dapat mempengaruhi minat mengikuti 

PPAk, semakin tinggi pengetahuan mahasiswa tentang akuntan publik menyebabkan 

semakin tinggi minat mengikuti PPAk (Kusumastuti dan Waluyo, 2013). 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Udayana adalah salah satu 

universitas yang menyelenggarakan program PPAk dengan izin penyelenggaraan 

yang dikeluarkan oleh Direktorat Jendral Pendidikan Tinggi No. 3827/D/T/2003, 

tertanggal 20 November 2003. PPAk Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas 

Udayana beroperasi sejak tanggal 1 April 2004 hingga sekarang.  

Tabel 2.  

Perkembangan Mahasiswa PPAk Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas 

Udayana tahun 2009-2016 
 

Tahun 

Akademik 

 

Angkatan 

Jumlah 

mahasiswa 

mendaftar 

Jumlah 

mahasiswa 

baru 

Jumlah mahasiswa yang lulus 

 

L 

 

P 

 

Jumlah 

2009/2010 XI 20 18 10 8 18 

 XII 36 32 10 21 31 

2010/2011 XIII 31 28 9 18 27 

 XIV 13 12 7 4 11 

2011/2012 XV 22 20 6 13 19 

 XVI 29 25 11 13 24 

2012/2013 XVII 31 28 10 19 29 

 XVIII 31 28 11 17 28 

2013/2014 XIX 26 24 7 16 23 

 XX 16 13 5 8 13 

2014/2015 XXI 27 26 8 15 23 

 XXII 26 24 8 15 23 

2015/2016 XXIII 28 26 8 14 22 

 XXIV 11 9 7 2 9 

Sumber: PPAk Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Udayana, 2016 

Tabel 2 menyajikan bahwa angkatan XI sampai XII mengalami peningkatan 

jumlah pendaftar, dan jumlah mahasiwa baru. Sedangkan angkatan-angkatan 
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setelahnya pada periode XIII-XXII mengalami peningkatan dan penurunan atau 

fluktuatif jumlah mahasiswa yang mendaftar, dan jumlah mahasiwa baru. Sedangkan 

angkatan XXIII sampai XXIV mengalami penurunan jumlah pendaftar, dan jumlah 

mahasiwa baru. 

Tabel 1 dan 2 menyajikan bahwa minat untuk meningkatkan profesionalisme 

di tengah tingginya kebutuhan dan tuntutan peningkatan profesionalisme akuntan 

dengan mengikuti PPAk masih rendah. Maka dari itu peneliti tertarik untuk meneliti 

minat mengikuti PPAk dengan mereplikasi penelitian Kusumastuti dan Waluyo 

(2013), dan menambahkan variabel biaya pendidikan berdasarkan penelitian Aryani 

dan Erawati (2016) sehingga dilakukan penelitian untuk membuktikan secara empiris 

pengaruh motivasi (kualitas, karir, ekonomi), biaya pendidikan, dan pengetahuan 

mahasiswa akuntansi tentang UU No. 5 Tahun 2011 pada minat mengikuti PPAk. 

Teori motivasi menjadi landasan teori dalam penelitian ini. Kata motivasi 

berasal dari kata Latin “movere” yang berarti bergerak (Patrick dan Oejaga, 2011). 

Motivasi merupakan suatu usaha pendorongan untuk menciptakan kegairahan dan 

mempengaruhi serta menggerakkan manusia untuk bertingkah laku dalam 

perbuatannya untuk mencapai suatu tujuan tertentu (Hadiprasetyo dan Sagoro, 2014). 

Motivasi didefinisikan sebagai proses yang menjelaskan mengenai kekuatan, arah, 

dan ketekunan seseorang dalam upaya untuk mencapai tujuan (Robbins dan Judge, 

2015:127). Motivasi mengacu pada proses atau sirkulasi yang membantu kita untuk 

memotivasi orang lain (Pakdel, 2013). Motivation Theory diklasifikasikan menjadi 

teori kepuasan dan teori proses. 
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Teori kepuasan menjelaskan tentang kebutuhan apa yang mampu 

meningkatkan dan mendorong semangat dan keinginan seseorang dalam bekerja 

(Lestari, dkk., 2016). Adapun yang termasuk teori motivasi kepuasan, yakni: 

Maslow’s Need Hierarchy Theory yang merupakan teori motivasi paling terkenal dan 

sebagai perintis yaitu teori hierarki kebutuhan Abraham Maslow (Venugopalan, 

2007:38). Teorinya menjelaskan bahwa setiap individu mempunyai beraneka ragam 

kebutuhan yang dapat mempengaruhi perilaku mereka (Lubis, 2010:85).  Herzberg’s 

Two Factors Motivation Theory adalah teori dua faktor (kadang-kadang juga disebut 

Motivation-Hygiene Theory) diusulkan oleh Psikolog Ertsberg, Mauser dan 

Snydeman (1959) (Patrick dan Oejaga, 2011). Menurut teori ini motivasi ideal yang 

dapat merangsang usaha adalah peluang untuk melaksanakan tugas yang lebih 

membutuhkan keahlian dan peluang untuk mengembangkan kemampuan (Lestari, 

dkk., 2016).  

 Alderfer’s Existence, Relatedness, dan Growth (ERG) Theory menggangap 

kebutuhan manusia memiliki tiga hierarki kebutuhan (Lubis, 2010:88) sebagai 

berikut: kebutuhan akan keberadaan (Existency), kebutuhan akan keterikatan 

(Relatedness), dan kebutuhan akan pertumbuhan (Growth). Mc. Clelland’s 

Achievement Motivation Theory merupakan teori yang menyatakan bahwa 

pencapaian, kekuasaan, dan afiliasi adalah tiga kebutuhan yang penting, dan dapat 

membantu dalam menjelaskan motivasi (Robbins dan Judge, 2015:131) yakni: 

kebutuhan akan pencapaian, kebutuhan akan kekuasaan, dan kebutuhan akan afiliasi. 

Claude S. George Motivation Theory memaparkan hal-hal yang dibutuhkan setiap 
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orang pada tempat dan suasana di lingkungan dia bekerja, seperti: upah yang layak, 

kesempatan untuk maju, keamanan kerja, penerimaan oleh kelompok, perlakuan yang 

wajar, dan pengakuan atas prestasi (Lestari, dkk., 2016).   

Teori proses merupakan teori yang memaparkan bagaimana menguatkan, 

mengarahkan, memelihara, dan menghentikan perilaku individu supaya setiap 

individu mampu melakukan pekerjaannya dengan baik seperti yang dikehendaki 

pemimpinnya (Lestari, dkk., 2016). Teori ini adalah suatu proses tentang bagaimana 

seseorang mampu melakukan suatu pekerjaan guna mencapai apa yang menjadi 

tujuannya nanti. Apabila mereka bekerja secara maksimal, maka hasil yang didapat 

tentu akan maksimal juga. Jadi, hasil yang dicapai seseorang dapat terlihat dari 

bagaimana seseorang melakukan proses suatu kegiatan atau pekerjaan. Dalam 

kaitannya dengan teori motivasi proses, dikenal adanya tiga teori yaitu: teori harapan, 

teori penguatan, dan teori keadilan. 

Berdasarkan teori-teori tersebut dapat disimpulkan bahwa motivasi adalah 

dorongan dalam diri manusia yang erat kaitannya dengan kebutuhan hidup sehingga 

mampu mempengaruhi dan menggerakkan manusia untuk mempertimbangkan dan 

mengambil keputusan, serta melakukan suatu tindakan dalam mencapai suatu tujuan. 

Jika dikaitkan dengan penelitian ini terdapat berbagai alasan bagi mahasiswa untuk 

memenuhi segala kebutuhan dan alasan itu mendorong mahasiswa berbuat guna 

pemenuhan kebutuhannya. Motivasi yang tinggi disertai dorongan atau dukungan 

biaya pendidikan, dan pengetahuan mahasiswa jurusan akuntansi menyebabkan 

semakin tinggi minat mengikuti PPAk. Sebaliknya, jika motivasi rendah, kurangnya 
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dukungan atau respon positif mengenai biaya pendidikan, dan pengetahuan 

mahasiswa jurusan akuntansi yang kurang mumpuni menyebabkan semakin rendah 

minat mengikuti PPAk.  

Kualitas adalah istilah yang sulit dipahami karena ada berbagai macam 

interpretasi tergantung pada pdanangan pemangku kepentingan yang berbeda (Bobby 

dalam Schindler et al., 2015). Kualitas adalah sejauh mana kinerja memenuhi harapan 

yang berhubungan dengan tingkat keunggulan (Chandraupatla, 2009:2). Jadi dapat 

disimpulkan bahwa motivasi kualitas adalah hal yang melatarbelakangi seseorang 

untuk memiliki dan meningkatkan kualitas diri dan kemampuan dalam bidang yang 

ditekuni sehingga dapat menghasilkan kinerja yang unggul pada suatu jabatan atau 

bidang pekerjaan. 

Karir dipandang sebagai serangkaian sikap yang dirasakan individu dan 

perilaku dan kegiatan yang berhubungan dengan pekerjaan yang terintegrasi dalam 

pengalaman hidup seseorang (Kaygin dan Gulluce, 2013). Motivasi karir sebagai 

multidimensi yang terdiri dari tiga unsur utama: ketahanan karir, wawasan karir dan 

identitas karir (Alniacik et al., 2012). Jadi dapat disimpulkan bahwa motivasi karir 

adalah hal yang melatarbelakangi seseorang untuk berusaha keras meningkatkan 

kemampuan pribadi demi mencapai prospek cerah dalam kedudukan, jabatan atau 

karir yang lebih baik dari sebelumnya. 

Ekonomi adalah studi tentang bagaimana masyarakat mengelola sumber daya 

yang langka (Mankiw dalam Backhouse dan Medema, 2009:222). Kata ekonomi 

berasal dari kata Yunani oikos yang berarti keluarga, rumah tangga dan nomos yaitu 
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peraturan, aturan, hukum, dan secara garis besar diartikan sebagai aturan rumah 

tangga atau manajemen rumah tangga (Kopylov, 2013). Jadi, motivasi ekonomi 

adalah dorongan yang timbul dalam diri seseorang untuk beraktivitas dan 

meningkatkan kemampuan pribadi dalam rangka mencapai penghargaan finansial 

yang diinginkan. Penghargaan langsung dapat berupa pembayaran dari upah dasar 

atau gaji pokok, gaji dari lembur, opsi saham, dan berbagai bentuk bonus berdasarkan 

kinerja lainnya. Penghargaan tidak langsung meliputi asuransi, pembayaran liburan, 

tunjangan biaya sakit, program pensiun, dan berbagai manfaat lainnya (Siegel dan 

Marconi, 1989). 

Minat merupakan kecenderungan hati yang tinggi pada sesuatu (Kamus Besar 

Bahasa Indonesia, 2016). Minat adalah suatu semangat yang bisa berasal dari dalam 

atau dari luar diri seseorang yang dapat ditunjukkan dalam seberapa keras upaya yang 

dilakukan seseorang dalam melakukan sesuatu atau aktivitas yang disenanginya 

(Kurniawan, 2014). Minat diperlukan untuk mengetahui seberapa besar potensi 

mahasiswa untuk mengikuti PPAk (Raminten, 2012). Maka dapat disimpulkan bahwa 

minat adalah suatu keinginan kuat yang bisa berasal dari dalam atau dari luar diri 

seseorang karena adanya kecenderungan hati yang memacu semangat seseorang 

untuk berusaha keras dalam mencapai tujuan.  

Profesi dipandang memiliki karakteristik yang beragam berkaitan dengan 

keahlian dan pengetahuan yang membedakan seseorang dari pekerjaan lain, sebagai 

label yang dinegosiasikan secara sosial berdasarkan ideologi pekerjaan, serta 

dipandang memiliki peran positif di masyarakat (Saks, 2012). Ciri-ciri profesi adalah: 
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pelayanan untuk kepentingan publik, pengaturan kinerja ditentukan, dan diawasi 

sendiri oleh profesi, menguasai suatu keahlian pada bidang tertentu, dan mdaniri 

dalam pembiayaan pengembangan kinerja profesi (Hall, 1968). Suatu pekerjaan dapat 

dikatakan sebagai profesi apabila memenuhi ciri-ciri profesi, dan adanya 

kepercayaan. Kepercayaan bisa kuat atau melemah karena pengalaman, interaksi, dan 

konteks suatu hubungan yang berkaitan dengan pekerjaan (Burke et al., 2007). PPAk 

merupakan pendidikan tambahan setelah seseorang menyelesaikan program sarjana 

Ilmu Ekonomi dalam program studi akuntansi berdasarkan Surat Keputusan Menteri 

Pendidikan Nasional Republik Indonesia Nomor 179/U/2001 tanggal 21 November 

2001 tentang Penyelenggaraan PPAk (Parisha, 2012). Maka dapat disimpulkan 

bahwa PPAk sebagai suatu tahapan pembelajaran sesudah strata satu untuk 

mendapatkan gelar akuntan.  

Biaya adalah pengorbanan sumber ekonomi yang diukur dalam satuan uang, 

yang telah terjadi atau kemungkinan akan terjadi untuk tujuan tertentu (Mulyadi, 

2015). Biaya pendidikan merupakan keseluruhan pengorbanan finansial yang 

dikeluarkan oleh mahasiswa tersebut untuk keperluan selama menempuh pendidikan 

dari awal sampai berakhirnya pendidikan (Aryani dan Erawati, 2016). Berdasarkan 

pemaparan tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa biaya pendidikan merupakan 

keseluruhan pengorbanan finansial yang dikeluarkan baik oleh orang tua mahasiswa 

atau mahasiswa yang bersangkutan untuk kepentingan selama menempuh pendidikan 

dari awal sampai berakhirnya pendidikan. 
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Pengetahuan adalah segala sesuatu yang diketahui, kepandaian, atau segala 

sesuatu yang diketahui berkenaan dengan hal (Kamus Besar Bahasa Indonesia, 2016). 

Undang-Undang Akuntan Publik disetujui oleh DPR RI pada tangggal 5 April 2011 

dan disahkan presiden tanggal 3 Mei 2011.  UU No. 5 Tahun 2011 tentang Akuntan 

Publik terbagi menjadi 16 bab dan terdiri dari 62 pasal. Ke-16 bab tersebut adalah 

Bab I Ketentuan Umum, Bab II Bidang Jasa, Bab III Perizinan Akuntan Publik, Bab 

IV Kantor Akuntan Publik, Bab V Hak, Kewajiban, dan Larangan, Bab VI 

Penggunaan Nama Kantor Akuntan Publik, Bab VII Kerja Sama Kantor Akuntan 

Publik, Bab VIII Biaya Perizinan, Bab IX Asosiasi Profesi Akuntan Publik, Bab X 

Komite Profesi Akuntan Publik, Bab XI Pembinaan dan Pengawasan, Bab XII Sanksi 

Administratif, Bab XIII Ketentuan Pidana, Bab XIV Kadaluwarsa Tuntutan atau 

Gugatan, Bab XV Ketentuan Peralihan, Bab XVI Ketentuan Penutup.  

Menurut UU No. 5 Tahun 2011 BAB I Ketentuan Umum Pasal 1 yang 

dimaksud dengan Akuntan Publik adalah seseorang yang telah memperoleh izin 

untuk memberikan jasa sebagaimana diatur dalam Undang-Undang. Jadi, 

pengetahuan mahasiswa jurusan akuntansi tentang UU No. 5 Tahun 2011 adalah 

segala sesuatu yang diketahui mahasiswa jurusan akuntansi terkait dengan UU No. 5 

Tahun 2011 tentang Akuntan Publik. 

Teori kebutuhan Mc. Clelland menunjukkan bahwa setiap individu dapat 

termotivasi oleh kebutuhan untuk berprestasi (Robbins dan Judge, 2015). PPAk 

merupakan pendidikan profesional yang dapat meningkatkan kualitas profesi akuntan. 

Hubungan antara tingkat pendidikan dan kualitas kinerja telah diteliti oleh Thomas, 
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Davis, dan Seaman (1998). Motivasi adalah suatu kondisi yang menyebabkan atau 

menimbulkan perilaku tertentu, dan yang memberi arah dan ketahanan (persistence) 

pada tingkah laku tersebut (Wlodkowski, 1981). Penelitian Aryani dan Erawati 

(2016) menunjukkan bahwa motivasi kualitas berpengaruh positif pada minat untuk 

mengikuti PPAk. 

H1:  Semakin tinggi motivasi kualitas mahasiswa akuntansi menyebabkan semakin 

tinggi minat mengikuti PPAk. 

 

Teori Harapan Victor Vroom menyatakan bahwa individu akan termotivasi 

untuk mengeluarkan tingkat usaha yang tinggi ketika mereka yakin bahwa usaha 

tersebut akan menghasilkan penilaian kinerja yang baik, dan penilaian kinerja yang 

baik akan menghasilkan penghargaan organisasional seperti kenaikan imbalan kerja 

atau promosi jabatan (Robbins dan Judge, 2015:149). Profesi akuntan publik 

merupakan salah satu pilihan karir yang banyak diminati oleh mahasiswa akuntansi. 

Mahasiswa akuntansi yang memilih karir sebagai akuntan publik mengharapkan 

keamanan kerja, kepuasaan kerja, keahlian akuntansi dan penghasilan di masa 

mendatang yang potensial (Zyl dan Villiers, 2011). Penelitian Rialdi et al. (2015) dan 

Kusumastuti dan Waluyo (2013) juga menyatakan bahwa motivasi karir berpengaruh 

positif pada minat mahasiswa akuntansi mengikuti PPAk.  

H2: Semakin tinggi motivasi karir mahasiswa jurusan akuntansi menyebabkan   

semakin tinggi minat mengikuti PPAk. 

 

Teori hierarki kebutuhan Maslow menjelaskan bahwa setiap individu  

mempunyai beraneka ragam kebutuhan yang dapat mempengaruhi perilaku mereka 

(Lubis, 2010). Dampak implementasi kebijakan yang terkait dengan PPAk 
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menunjukkan bahwa pendidikan dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor, salah 

satunya adalah faktor ekonomi (Paisey, 2006). Penelitian Kusumastuti dan Waluyo 

(2013) menunjukkan bahwa motivasi ekonomi berpengaruh positif pada minat 

mahasiswa akuntansi mengikuti PPAk.  

H3:  Semakin tinggi motivasi ekonomi mahasiswa jurusan akuntansi menyebabkan 

semakin tinggi minat mengikuti PPAk. 

 

Hukum ekonomi menyatakan bahwa manusia ingin mendapatkan keuntungan 

yang setinggi-tingginya dengan biaya yang serendah-rendahnya (Aryani dan Erawati, 

2016). Biaya pendidikan dikeluarkan untuk mendapatkan manfaat di masa yang akan 

datang. Hal inilah yang menyebabkan dalam mengeluarkan biaya diperlukan analisis 

biaya manfaat (Hansen dan Mowen, 2012). Penelitian Apriani dan Sudarma (2012) 

yang menunjukkan bahwa biaya pendidikan berpengaruh positif pada minat 

mengikuti PPAk. 

H4:  Semakin tinggi persepsi positif mahasiswa jurusan akuntansi mengenai biaya 

pendidikan menyebabkan semakin tinggi minat mengikuti PPAk. 

 

Pengetahuan adalah segala sesuatu yang diketahui, kepandaian, atau segala 

sesuatu yang diketahui berkenaan dengan hal (Kamus Besar Bahasa Indonesia, 2016).  

Pengetahuan dapat membantu seseorang untuk mencapai suatu tujuan. UU No. 5 

Tahun 2011 merupakan peraturan yang mengatur tentang akuntan publik. Jika 

seseorang mengetahui syarat tentang akuntan publik, maka kemungkinan orang 

tersebut memiliki minat untuk menempuh PPAk, karena hal itulah yang merupakan 

syarat untuk menjadi seorang akuntan publik (Kusumastuti dan Waluyo, 2013). 

Penelitian Kusumastuti dan Waluyo (2013) dan Sherlynda (2016) menunjukkan 
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bahwa Pengetahuan mahasiswa jurusan akuntansi tentang UU No. 5 Tahun 2011  

berpengaruh positif pada minat mahasiswa akuntansi mengikuti PPAk.  

H5:  Semakin tinggi pengetahuan mahasiswa jurusan akuntansi tentang UU No. 5 

Tahun 2011 maka semakin tinggi minat mengikuti PPAk. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif berbentuk asosiatif tipe kausalitas. 

Gambar 1 menunjukkan bahwa variabel yang diuji adalah motivasi kualitas, motivasi 

karir, motivasi ekonomi, biaya pendidikan, dan pengetahuan mahasiswa jurusan 

akuntansi tentang UU No. 5 Tahun 2011 pada minat mengikuti PPAk.  

 

  

                                                                

                                                      

     

 

Gambar 1. Kerangka Pikir 
Sumber: Data primer diolah, 2017 

Penelitian dilakukan pada mahasiswa jurusan akuntansi program non reguler 

angkatan 2013, Fakultas Ekonomi dan Bisnis, Universitas Udayana yang beralamat di 

Jalan P.B. Sudirman, Denpasar. Obyek penelitian adalah minat mahasiswa jurusan 

akuntansi mengikuti PPAk. Data yang dianalisis adalah data primer dan data 

sekunder. Data primer berupa jawaban dari responden atas kuesioner yang 

disebarkan. Kuesioner menggunakan skala likert empat poin modifikasi seperti 

Minat mengikuti 

PPAk (Y) Motivasi Ekonomi (X3) 

 Biaya Pendidikan (X4) 

 

Pengetahuan Mahasiswa Jurusan 

Akuntansi tentang UU No. 5 Tahun 

2011 (X5) 

 
 

Motivasi Karir (X2) 

 

Motivasi Kualitas (X1) 
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penelitian Kusumastuti dan Waluyo (2013), dan Hadiprasetyo dan Sagoro (2014). 

Tujuannya adalah untuk menghindari jawaban yang bias akibat kecenderungan 

responden memilih jawaban netral/ragu-ragu. Sebelumnya kuesioner disebarkan dan 

diuji validitas dan reliabilitasnya. Data sekunder yaitu informasi biaya pendidikan 

PPAk yang dipublikasikan pada brosur dan website PPAk FEB Unud, buku, jurnal, 

dan artikel sebagai referensi yang mendukung penelitian. 

Variabel minat diukur dengan empat indikator yaitu ketertarikan pada 

kesuksesan karir profesi akuntansi, ketertarikan untuk meningkatkan kualitas sebagai 

calon akuntan, keinginan mengembangkan profesi akuntansi, dan keinginan untuk 

mengikuti PPAk setelah selesai studi S1 seperti kuesioner yang telah dikembangkan 

Hadiprasetyo dan Sagoro (2014).  

Variabel motivasi kualitas diukur dengan dua indikator yaitu meningkatkan 

kemampuan diri, dan mendapatkan pengetahuan akuntansi, motivasi karir diukur 

dengan empat indikator yaitu kesempatan promosi jabatan, kerja sesuai latar belakang 

pendidikan, meningkatkan kemampuan diri, mendapatkan pengetahuan terkini terkait 

profesi akuntansi, dan motivasi ekonomi diukur dengan dua indikator yaitu 

penghargaan langsung, dan penghargaan tidak langsung seperti kuesioner yang telah 

dikembangkan oleh Kusumastuti dan Waluyo (2013). Variabel biaya pendidikan 

diukur dengan tiga indikator yaitu biaya registrasi, biaya kuliah per semester, dan 

pengeluaran selama mengikuti PPAk seperti kuesioner yang telah dikembangkan 

Hadiprasetyo dan Sagoro (2014).  
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Variabel pengetahuan mahasiswa jurusan akuntansi tentang UU No. 5 Tahun 

2011 diukur dengan sebelas indikator yaitu ketentuan umum, bidang jasa, perizinan 

Akuntan Publik (AP), Kantor Akuntan Publik (KAP), Hak, kewajiban, dan larangan, 

penggunaan nama KAP, kerjasama KAP, Asosiasi profesi AP, Komite Profesi AP, 

pembinaan dan pengawasan, dan sanksi administratif seperti kuesioner yang telah 

dikembangkan Kusumastuti dan Waluyo (2013).  

Jumlah populasi mahasiswa aktif jurusan akuntansi program non reguler 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis, Universitas Udayana angkatan 2013 adalah 170 

mahasiswa. Penentuan sampel berdasarkan purposive sampling dengan kriteria yakni 

responden merupakan mahasiswa jurusan akuntansi program non reguler angkatan 

2013 di Fakultas Ekonomi dan Bisnis, Universitas Udayana, responden sudah lulus 

mata kuliah Pengauditan 1 dan 2, responden bersedia mengisi kuesioner secara 

lengkap sesuai petunjuk pengisian kuesioner. 

Analisis data menggunakan regresi linier berganda untuk mengetahui 

hubungan antar lebih dari dua variabel. Rumus regresi linear berganda untuk variabel 

penelitian disajikan sebagai berikut. 

Y = α + β1.X1 + β2.X2 + β3.X3 + β4.X4 + β5.X5 + e…………………………………. (1) 

Keterangan:  

Y         = Minat mengikuti PPAk 

α          = Konstanta  

β1 - β5 = Angka arah atau koefisien regresi motivasi kualitas, motivasi karir, motivasi 

ekonomi, biaya pendidikan, dan koefisien regresi pengetahuan mahasiswa 

jurusan akuntansi tentang UU No. 5 Tahun 2011  

X1       = Motivasi kualitas 

X2       = Motivasi karir 

X3         = Motivasi ekonomi 
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X4       = Biaya pendidikan 

X5       = Pengetahuan mahasiswa jurusan akuntansi tentang UU No. 5 Tahun 2011  

e          = standar eror 

 

Sebelum dianalisis dengan regresi, data harus memenuhi uji asumsi klasik. Uji 

asumsi klasik yang dilakukan adalah uji normalitas, multikolinearitas, dan 

heteroskedastisitas. 

Ketepatan fungsi regresi sampel dalam menaksir nilai aktual dapat diukur dari 

Goodness of Fit (Ghozali, 2013: 97). Pengujian hipotesis kompatibilitas (Goodness of 

Fit) secara statistik, dapat diukur dari nilai koefisien determinasi (R
2
), nilai statistik F, 

dan nilai statistik t. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Rincian penyebaran dan pengembalian kuesioner disajikan pada Tabel 3.  Secara 

keseluruhan jumlah kuesioner yang layak digunakan untuk analisis adalah 138 

kuesioner. Sebanyak 32 kuesioner tidak dapat dianalisis karena beberapa jawaban 

tidak diisi lengkap dan tidak memenuhi kriteria. 

Tabel 3. 

 Rincian Penyebaran dan Pengembalian Kuesioner 
Keterangan Jumlah 

Jumlah populasi responden penelitian 170 

Total kuesioner yang disebar 170 

Kuesioner yang tidak kembali    4 

Kuesioner yang dikembalikan 166 

Kuesioner yang gugur (tidak lengkap)    28 

Kuesioner yang digunakan 138 

Tingkat pengembalian (response rate) 

Kuesioner yang dikembalikan / Kuesioner yang disebar x 100% 

 

97,64% 

Tingkat pengembalian yang digunakan (useable response rate) 

Kuesioner yang digunakan / Kuesioner yang disebar x 100% 

 

81,17% 

Sumber: Data Primer diolah, 2017 
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Responden yang diperlukan untuk uji validitas dan reliabilitas adalah 

sebanyak 30 orang. Nilai koefisien korelasi lebih besar dari 0,3 sehingga seluruh 

indikator pernyataan telah memenuhi syarat validitas data. Nilai cronbach’s alpha 

masing-masing variabel memiliki nilai lebih besar dari 0,7. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa pernyataan dalam kuesioner penelitian adalah reliabel. 

Tabel 4. 

Hasil Uji Asumsi Klasik  

Keterangan 

Uji 

Normalitas 

Uji 

Multikolinearitas 

Uji 

Heteroskedastisitas 

  Tolerance VIF Sig. 

Motivasi Kualitas (X1)   0,330 3,032 0,407 

Motivasi Karir (X2) 

 

0,359 2,788 0,480 

Motivasi Ekonomi (X3) 

 

0,358 2,797 0,672 

Biaya Pendidikan (X4) 

 

0,372 2,690 0,836 

Pengetahuan 

mahasiswa  jurusan 

    jurusan akuntansi 

tentang UU No. 5 tahun 

    2011 (X5) 0,301 3,317 0,479 

Asym. Sig 0,200       

            Sumber: Data primer diolah, 2017 

Tabel 4 menyajikan hasil uji asumsi klasik. Nilai signifikansi variabel bebas 

dan variabel terikat yaitu sebesar 0,200 lebih besar dari 0,05 berarti variabel motivasi 

kualitas, motivasi karir, motivasi ekonomi, biaya pendidikan, pengetahuan mahasiswa 

jurusan akuntansi tentang UU No. 5 Tahun 2011, dan minat mengikuti PPAk adalah 

berdistribusi normal. Hasil uji multikolinearitas menunjukkan bahwa masing-masing 

variabel memiliki nilai tolerance lebih besar dari 0,10 dan nilai VIF lebih kecil dari 

10, maka dapat disimpulkan bahwa tidak ada multikolinearitas antar variabel bebas 

dalam model regresi. Nilai signifikansi masing-masing variabel bebas lebih besar dari 
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0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa model regresi bebas dari gejala 

heteroskedastisitas. 

Tabel 5. 

 Hasil Analisis Regresi Linier Berganda 

Variabel 
Unstdanardized 

Coefficients 

Stdanardized 

Coefficients t Sig 

Β Std. Error Beta 

(Constant) -0,604 1,108   -0,545 0,586 

Motivasi Kualitas (X1) 0,425 0,091 0,263 4,668 0,000 

Motivasi Karir (X2) 0,520 0,089 0,315 5,844 0,000 

Motivasi Ekonomi (X3) 0,257 0,091 0,152 2,814 0,006 

Biaya Pendidikan (X4) 0,313 0,103 0,160 3,024 0,003 

Pengetahuan mahasiswa jurusan 

akuntansi tentang UU No. 5 

Tahun 2011  (X5) 0,134 0,049 0,162 2,756 0,007 

Adjusted R
2
                                          0,857 

F                                      165,316 

Sig. F                                          0,000 

Sumber: Data Primer diolah, 2017 

Tabel 5 menyajikan hasil analisis regresi linier berganda. Sehingga diperoleh 

persamaan regresi berikut ini. 

Y = -0,604 + 0,425X1 + 0,520X2 + 0,257X3+ 0,313X3+ 0,134X3 

Konstanta sebesar -0,604 memiliki arti jika motivasi kualitas, motivasi karir, 

motivasi ekonomi, biaya pendidikan, dan pengetahuan mahasiswa jurusan akuntansi 

tentang UU No. 5 Tahun 2011  sama dengan nol, maka nilai konstanta bertdana 

negatif menunjukkan menurunnya minat mengikuti PPAk.  

Nilai koefisien motivasi kualitas sebesar 0,425 memiliki arti motivasi kualitas 

berpengaruh positif pada minat mengikuti PPAk. Hal ini menunjukkan bahwa 

motivasi kualitas berbanding lurus dengan minat mengikuti PPAk. Nilai koefisien 
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motivasi karir sebesar 0,520 memiliki arti motivasi karir berpengaruh positif pada 

minat mengikuti PPAk. Hal ini menunjukkan bahwa motivasi karir berbanding lurus 

dengan minat mengikuti PPAk. Nilai koefisien motivasi ekonomi sebesar 0,257 

memiliki arti motivasi ekonomi berpengaruh positif pada minat mengikuti PPAk. Hal 

ini menunjukkan bahwa motivasi ekonomi berbanding lurus dengan minat mengikuti 

PPAk. Nilai koefisien biaya pendidikan sebesar 0,313 memiliki arti biaya pendidikan 

berpengaruh positif pada minat mengikuti PPAk. Hal ini menunjukkan bahwa biaya 

pendidikan berbanding lurus dengan minat mengikuti PPAk. Nilai koefisien 

pengetahuan mahasiswa jurusan akuntansi tentang UU No. 5 Tahun 2011  sebesar 

0,134 memiliki arti pengetahuan mahasiswa jurusan akuntansi tentang UU No. 5 

Tahun 2011  berpengaruh positif pada minat mengikuti PPAk. Hal ini menunjukkan 

bahwa pengetahuan mahasiswa jurusan akuntansi tentang UU No. 5 Tahun 2011 

berbanding lurus dengan minat mengikuti PPAk. 

Nilai koefisien determinasi menunjukkan seberapa jauh kemampuan variabel 

independen dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai R
2
 yang digunakan 

adalah adjusted R
2 

karena merupakan salah satu indikator untuk mengetahui pengaruh 

penambahan satu variabel independen ke dalam satu persamaan regresi. Tabel 5 

menyajikan bahwa nilai adjusted R
2 

(koefisien determinasi) adalah 0,857 atau 85,7 

persen, ini artinya sebesar 85,7 persen variasi minat mengikuti PPAk dipengaruhi 

oleh motivasi kualitas, motivasi karir, motivasi ekonomi, biaya pendidikan, dan 

pengetahuan mahasiswa jurusan akuntansi tentang UU No. 5 Tahun 2011.  
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Uji kelayakan model (Uji F) dilakukan untuk mengetahui apakah variabel 

independen yang digunakan bersifat layak digunakan atau tidak sebagai variabel 

penjelas atau prediktor. Tabel 5 menyajikan bahwa nilai signifikansi F adalah sebesar 

0,000 yang lebih kecil dari 5 persen. Hal ini berarti variabel motivasi kualitas, 

motivasi karir, motivasi ekonomi, biaya pendidikan, dan pengetahuan mahasiswa 

jurusan akuntansi tentang UU No. 5 Tahun 2011 dalam model penelitian layak 

digunakan. 

 Uji signifikansi (uji t) dilakukan untuk mengetahui pengaruh masing-masing 

variabel bebas terhadap variabel terikat. Apabila tingkat signifikansi t ≤ α = 0,05, 

maka H1 diterima dan H0 ditolak, namun bila tingkat signifikansi t > α, maka H1 

ditolak dan H0 diterima. 

Tabel 5 menyajikan bahwa tingkat signifikansi motivasi kualitas sebesar 0,000 

lebih kecil dari α = 0,05, maka H1 diterima. Hipotesis pertama (H1) menyatakan 

bahwa semakin tinggi motivasi kualitas mahasiswa jurusan akuntansi menyebabkan 

semakin tinggi minat mengikuti PPAk artinya semakin tinggi dorongan dalam diri 

mahasiswa jurusan akuntansi untuk meningkatkan kualitas diri, kemampuan, dan 

berprestasi dalam bidang yang ditekuninya menyebabkan minat mengikuti PPAk 

semakin tinggi. Hasil penelitian sejalan dengan teori kebutuhan Mc. Clelland yang 

menunjukkan bahwa setiap individu termotivasi oleh kebutuhan untuk berprestasi 

berarti motivasi seseorang dapat didorong oleh keinginan untuk meningkatkan 

kualitas yang memberikan dampak pada prestasi (Robbins dan Judge, 2015:131).  

Fahriani (2012) melakukan penelitian tentang pengaruh motivasi terhadap minat 
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mahasiswa akuntansi untuk mengikuti PPAk. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

motivasi kualitas berpengaruh pada minat mahasiswa jurusan akuntansi untuk 

mengikuti pendidikan PPAk. Penelitian Kusumastuti dan Waluyo (2013) juga 

menunjukkan bahwa motivasi kualitas berpengaruh positif pada minat mahasiswa 

akuntansi untuk mengikuti PPAk. Berdasarkan teori yang juga didukung oleh hasil 

penelitian sebelumnya maka dapat disimpulkan bahwa adanya minat yang tinggi 

dalam diri mahasiswa untuk melanjutkan ke tingkat pendidikan berikutnya 

dipengaruhi oleh keinginan untuk meningkatkan kualitas dan berprestasi dalam 

bidang yang ditekuninya. Mahasiswa mempercayai bahwa PPAk merupakan 

pendidikan profesional yang dapat meningkatkan kualitas profesi akuntan. 

Tingkat signifikansi motivasi karir sebesar 0,000 lebih kecil dari α = 0,05, 

maka H2 diterima. Hipotesis kedua (H2) menyatakan semakin tinggi motivasi karir 

mahasiswa jurusan akuntansi menyebabkan semakin tinggi minat mengikuti PPAk 

artinya semakin tinggi dorongan mahasiswa jurusan akuntansi untuk meningkatkan 

kemampuan pribadi demi mencapai kedudukan, jabatan, atau karir yang lebih baik 

menyebabkan minat mengikuti PPAk semakin tinggi. Teori Harapan Victor Vroom 

menyatakan bahwa individu akan termotivasi untuk mengeluarkan tingkat usaha yang 

tinggi ketika mereka yakin bahwa usaha tersebut akan menghasilkan penilaian kinerja 

yang baik, dan penilaian kinerja yang baik akan menghasilkan penghargaan 

organisasional seperti kenaikan imbalan kerja atau promosi jabatan (Robbins dan 

Judge, 2015:149). Hasil penelitian sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Febrianty dan Ikbal (2012), Raminten (2012), dan Aryani dan Erawati (2016) yang 
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membuktikan bahwa motivasi karir berpengaruh positif pada minat mengikuti PPAk. 

Berdasarkan teori yang didukung oleh penelitian sebelumnya maka dapat 

disimpulkan bahwa semakin tinggi motivasi karir yang dimiliki menyebabkan 

semakin tinggi minat mengikuti PPAk. 

Tingkat signifikansi motivasi ekonomi sebesar 0,006 lebih kecil dari α = 0,05, 

maka H3 diterima. Hipotesis ketiga (H3) menyatakan semakin tinggi motivasi 

ekonomi mahasiswa jurusan akuntansi menyebabkan semakin tinggi minat mengikuti 

PPAk artinya semakin tinggi dorongan dalam diri mahasiswa jurusan akuntansi untuk 

meningkatkan kemampuan pribadi demi mencapai penghargaan finansial 

menyebabkan minat mengikuti PPAk semakin tinggi. Teori hierarki kebutuhan 

Maslow menjelaskan bahwa setiap individu mempunyai beraneka ragam kebutuhan 

yang dapat mempengaruhi perilaku mereka (Lubis, 2010). Penelitian Raminten 

(2012), Fahriani (2012), Kusumastuti dan Waluyo (2013), serta Aryani dan Erawati 

(2016) juga membuktikan bahwa motivasi ekonomi berpengaruh positif pada minat 

mengikuti PPAk. Berdasarkan teori dan penelitian sebelumnya dapat disimpulkan 

bahwa semakin tinggi motivasi ekonomi mahasiswa jurusan akuntansi menyebabkan 

semakin tinggi minat mengikuti PPAk. 

Tingkat signifikansi biaya pendidikan sebesar 0,003 lebih kecil dari α = 0,05, 

maka H4 diterima. Hipotesis keempat (H4) menyatakan semakin tinggi persepsi positif 

mahasiswa jurusan akuntansi mengenai biaya pendidikan menyebabkan semakin 

tinggi minat mengikuti PPAk artinya semakin tinggi persepsi positif mengenai biaya 

selama menempuh pendidikan yang dikeluarkan demi mendapatkan manfaat di masa 
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depan menyebabkan semakin tinggi minat mengikuti PPAk. Hukum ekonomi 

menyatakan bahwa manusia ingin mendapatkan keuntungan yang setinggi-tingginya 

dengan biaya yang serendah-rendahnya (Aryani dan Erawati, 2016). Biaya 

pendidikan dikeluarkan untuk mendapatkan manfaat di masa yang akan datang. Hal 

inilah yang menyebabkan dalam mengeluarkan biaya diperlukan analisis biaya 

manfaat (Hansen dan Mowen, 2012). Persepsi mengenai biaya pendidikan PPAk 

berpengaruh pada minat mengikuti PPAk karena apabila biaya pendidikan PPAk 

tersebut dikurangi atau bahkan dihilangkan maka semakin tinggi minat mengikuti 

PPAk (Hadiprasetyo dan Sagoro, 2014). Penelitian Apriani dan Sudarma (2012) 

menunjukkan bahwa biaya pendidikan berpengaruh positif pada minat mengikuti 

PPAk. Maka dari itu dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi persepsi positif 

mengenai biaya pendidikan menyebabkan semakin tinggi minat mengikuti PPAk. 

Tingkat signifikansi pengetahuan mahasiswa jurusan akuntansi tentang UU 

No. 5 Tahun 2011 sebesar 0,007 lebih kecil dari α = 0,05, maka H5 diterima. 

Hipotesis kelima (H5) menyatakan bahwa semakin tinggi pengetahuan mahasiswa 

jurusan akuntansi tentang UU No. 5 Tahun 2011 menyebabkan semakin tinggi minat 

mengikuti PPAk artinya semakin tinggi pengetahuan mahasiswa jurusan akuntansi 

mengenai undang-undang yang mengatur tentang akuntan publik menyebabkan 

semakin tinggi minat mengikuti PPAk, Pengetahuan adalah segala sesuatu yang 

diketahui, kepandaian, atau segala sesuatu yang diketahui berkenaan dengan hal 

(Kamus Besar Bahasa Indonesia, 2016). Undang-Undang No. 5 Tahun 2011 tentang 

Akuntan Publik adalah peraturan yang mengatur tentang akuntan publik. Hasil 
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penelitian sejalan dengan penelitian Kusumastuti dan Waluyo (2013), dan Sherlynda 

(2016) yang menyatakan bahwa pengetahuan mahasiswa jurusan akuntansi tentang 

UU No. 5 Tahun 2011 berpengaruh positif pada minat mengikuti PPAk. Berdasarkan 

penelitian sebelumnya dan pembahasan diatas maka dapat disimpulkan bahwa 

semakin tinggi pengetahuan mahasiswa jurusan akuntansi tentang UU No. 5 Tahun 

2011 menyebabkan semakin tinggi minat mengikuti PPAk. 

SIMPULAN  

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan, maka dapat disimpulkan bahwa semakin 

tinggi motivasi kualitas mahasiswa jurusan akuntansi menyebabkan semakin tinggi 

minat mengikuti PPAk artinya semakin tinggi dorongan dalam diri mahasiswa untuk 

meningkatkan kualitas diri, kemampuan, dan berprestasi dalam bidang yang 

ditekuninya menyebabkan minat mengikuti PPAk semakin tinggi. Semakin tinggi 

motivasi karir mahasiswa jurusan akuntansi menyebabkan semakin tinggi juga minat 

mengikuti PPAk artinya semakin tinggi dorongan untuk meningkatkan kemampuan 

pribadi demi mencapai kedudukan, jabatan, atau karir yang lebih baik menyebabkan 

minat mengikuti PPAk semakin tinggi. Semakin tinggi motivasi ekonomi mahasiswa 

jurusan akuntansi menyebabkan semakin tinggi minat mengikuti PPAk. Hal ini 

menunjukkan bahwa semakin tinggi dorongan untuk meningkatkan kemampuan 

pribadi demi mencapai penghargaan finansial menyebabkan minat mengikuti PPAk 

semakin tinggi.  

Semakin tinggi persepsi positif mahasiswa jurusan akuntansi mengenai biaya 

pendidikan menyebabkan semakin tinggi minat mengikuti PPAk artinya semakin 
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tinggi persepsi positif mengenai biaya selama menempuh pendidikan yang 

dikeluarkan demi mendapatkan manfaat di masa depan menyebabkan minat 

mengikuti PPAk semakin tinggi. Semakin tinggi pengetahuan mahasiswa jurusan 

akuntansi tentang UU No. 5 Tahun 2011 menyebabkan semakin tinggi minat 

mengikuti PPAk artinya semakin tinggi pengetahuan mahasiswa jurusan akuntansi 

mengenai undang-undang yang mengatur tentang akuntan publik menyebabkan minat 

mengikuti PPAk semakin tinggi. 

Saran yang dapat direkomendasikan yakni: bagi pihak jurusan akuntansi agar 

menyelenggarakan pelatihan keahlian dalam mengaplikasikan pengetahuan akuntansi 

sebagai upaya meningkatkan motivasi kualitas mahasiswa jurusan akuntansi, 

memberikan pengetahuan tambahan sebagai upaya meningkatkan motivasi karir 

mahasiswa jurusan akuntansi berkaitan dengan isu-isu dunia kerja terkini yang 

berhubungan dengan profesi akuntansi, dan memberikan informasi tambahan 

mengenai penghargaan finansial sebagai upaya meningkatkan motivasi ekonomi 

mahasiswa jurusan akuntansi. 

Bagi pihak penyelenggara PPAk sebaiknya mempertimbangkan dan 

meringankan biaya pendidikan karena tidak semua mahasiswa jurusan akuntansi 

sanggup membayar biaya kuliah per semester demi menjadi seorang profesional di 

bidang akuntansi dan beberapa mahasiswa jurusan akuntansi juga memiliki persepsi 

bahwa total pengeluaran selama mengikuti PPAk relatif banyak dan tidak terjangkau. 

Bagi mahasiswa jurusan akuntansi agar memperluas wawasan dengan 

menambah pengetahuan mengenai kewajiban Akuntan Publik (AP). Bagi peneliti 
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selanjutnya disarankan agar memperluas ruang lingkup responden, dan menambahkan 

variabel-variabel lain yang mempengaruhi minat mahasiswa untuk mengikuti PPAk 

seperti motivasi sosial, motivasi gelar, lingkungan keluarga, dan lama pendidikan. 
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